
ABSTRAK 

 

Keluarga adalah lingkungan terkecil dari masyarakat yang terdiri dari Ayah, Ibu dan Anak. 

Komunikasi dalam keluarga merupakan garis-garis yang menghubungkan anggota-anggota 

keluarga itu, maka dalam satu kesatuan keluarga akan terdapat suatu jaringan garis-garis 

demikian, jaringan komunikasi dalam keluarga. Keluarga terdiri dari suami, istri dan anak adalah 

dasar satuan sosial dan biologis dalam masyarakat. Dalam keluarga yang efektif kepentingan 

utama terletak pada kesatuan, apabila terdapat kesatuan dalam keluarga, maka keluarga akan 

terorganisasi. Keluarga pada mulanya terbentuk dari adanya kebutuhan psikologi, emosional, dan 

sosial tertentu dari setiap anggota. Dalam suatu keluarga dibutuhkan suatu komunikasi yang 

efektif yang dapat menjadikan keutuhan rumah tangga yang sejahtera.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan tentang 

bagaimana komunikasi keluarga pada ibu bekerja dan bagaimana cara pemberian pola 

pengasuhan anak oleh Ibu Bekerja di Desa Klampis Barat Kecamatan Klampis Kabupaten 

Bangkalan.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif. Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam memilih informan digunakan metode purposive 

sampling. Metode yang digunakan untuk menganalisis data adalah menggunakan metode 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Adapun untuk menguji keabsahan data 

menggunakan triangulasi sumber, metode, dan teori. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi keluarga pada Ibu bekerja terhadap pola 

pengasuhan anak tidak semuanya lancar, akan tetapi juga memiliki beberapa hambatan. Ada 

beberapa faktor yang menyebabkan adanya seorang Ibu bekerja yaitu factor ekonomi dan juga 

faktor sosial budaya. Dan beberapa cara pola pengasuhan anak yaitu pola asuh otoriter(adanya 

aturan ketat dari orang tua), pola asuh demokratis(aturan yang dibuat bersama oleh anggota 

keluarga), dan pola asuh permissive (tidak adanya kontrol yang ketat dari orang tua). 
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ABSTRACT 

The family is a small a environment of society consistiny of father, mother, and children. 

Communication in family is conection between them, so in the family will be have one care wife, 

and children, is the basic social, biological unit in society. In an effective family, the main 

interest, lieb in unity, if in family have interest liest, so in that family will be organited, the 

family was originally formet from the existence of certain psycologica, emotional, and social, 

needs of each member, in family needed effective communication so the in tegrity of a 

prosperous house hold. 

The purpose of this research to know and tescribe, how is family communication is work 

for working mother and how to give a baby sitting pattern for working mother in Desa Klampis 

Barat, Kecamatan Klampis, Kabupaten Bangkalan.  

The method use in this research is will be qualilitative method with a descriptive 

approach, for to get the data will be use observation, interview, and documentation method, in 

choosing information use purposive sampling method, for the analisize data method, use data 

reduction, data precentation, nd conclusion method, as for testing, the validity of the datausing 

source triangulation, method, theories. 

The result show that family communication for working mothers on the pattern of 

parenting not everything is smooth, however also have some obstacles. There are several factors 

that cause there is a working mother namely economic factors and also socio-cultural factors. 

And some way of parenting, namely authoritarian parenting (there are strict rules from parents), 

democratic parenting (rules made jointly by family members), and permissive parenting (no 

strict control from parents). 
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